dua gugus amino (crosslink) (Kokka et al., (2013). Ikatan yang sangat pendek
yang secara ireversibel terdapat pada struktur crosslink basa RNA dapat
menimbulkan efek inhibitor RNA pada sintesis cDNA (von Ahflen et al.,
2007).

Beberapa cara untuk meningkatkan kualitas RNA pada protokol isolasi
FFPE vyaitu fiksasi pada suhu rendah atau penyimpanan vakum (Bussolati et
al., 2011). Sampel yang ideal untuk digunakan dalam pemeriksaan RNA
adalah sampel yang diambil dan difiksasi secepat mungkin. Spesimen tersebut
sebaiknya tidak lebih tebal dari 5 mm dilakukan analisa sebelum kurang 1
tahun setelah embedding (von Ahflen et al., 2007).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

KNF seringkali terdiagnosis dalam stadium lanjut. Hal tersebut
dikarenakan gejala dan tandanya yang tidak spesifik. Perlu dikembangkan
teknik screening agar dapat melakukan deteksi dini sehingga menurunkan

mortalitas akibat penyakit tersebut.

Walapun didapatkan hubungan yang tidak signifikan secara statistik

antara stadium klinis KNF dengan 2™

, hamun terdapat tren peningkatan
ekspresi LMP2A dilihat dari nilai Ct yang semakin menurun pada
peningkatan stadium klinis KNF, yaitu: 30,08 pada stadium Il, 29,56 pada

stadiu Ill, dan 28,96 pada stadium IV.
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B. Saran

Untuk dapat memahami peran dari LMP2A dengan lebih baik
diperlukan analsis ekspresi LMP2A pada berbagai tahapan kanker seperti lesi
pra kanker, kanker, dan saat terjadi metastasis. Selain itu juga dapat
dibandingkan dengan kadar ekspresi ataupun DNA pada jaringan dan plasma
baik sebelum maupun sesudah terpi. Dengan melakukan follow up pasca
terapi juga akan memberikan gambaran prediksi yang lebih baik terhadap
rekurensi ataupun metastasis KNF. Dengan analisis tersebut akan didapatkan
gambaran secara menyeluruh keterlibatan LMP2A pada patogenesis KNF.

Studi-studi  sebelumnya menunjukkan bahwa patogenesis KNF
melibatkan beberapa kofaktor serta protein fase laten EBV selain LMP2A,
maka patogenesis KNF akan lebih dipahami dengan baik dengan studi yang

melibatkan kofaktor serta protein-protein EBV lainnya.
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